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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan efektivitas MGMP dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka belajar di MTs Negeri 1 Asahan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
studi kasus dimana pengumpulan data penelitian menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Subjek penelitian ini yaitu : Kepala Sekolah, Ketua MGMP, Sekretaris MGMP dan
Guru- Guru. Tempat penelitian ini yaitu : Mts Negeri 1 Asahan, Mts Raudatul Hasanah, Mts Negeri
Al Barkah dan Mts An Nikmah. Teknik Analisa data ini dimulai dari : Reduksi Data, Penyajian
Data, Menarik Kesimpulan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa peran MGMP dalam
melaksanakan implementasi kurikulum merdeka diantaranya yakni workshop kukikulum merdeka,
penyusunan modul, penyusunan perangkat pembelajaran, pemaparan materi, presentasi dan
koreksi. Efektivitas MGMP MTs Negeri 1 Asahan dalam implementasi kurikulum merdeka
berkaitan dengan produk yang dihasilkan yakni mengembangkan kurikulum, silabus, modul ajar
dan melakukan analisis materi pelajaran, program tahunan, program semester, rencana pelajaran
dan modifikasi kurikulum merdeka belajar.

Kata kunci : MGMP, Kurikulum Merdeka Belajar

ABSTRACT

This research aims to explain the effectiveness of MGMP in implementing the independent learning
curriculum at MTs Negeri 1 Asahan. This research technique is qualitative case study research where
research data collection uses observation, interviews and documentation. The subjects of this research
are: School Principal, MGMP Chair, MGMP Secretary and Teachers. The places for this research are:
Mts Negeri 1 Asahan, Mts Raudatul Hasanah, Mts Negeri Al Barkah and Mts An Nikmah. This data
analysis technique starts from: Data Reduction, Data Presentation, Drawing Conclusions. The research
results concluded that the role of MGMP in implementing the independent curriculum included
independent curriculum workshops, compiling modules, preparing learning tools, presenting material,
presentations and corrections. The effectiveness of the MGMP MTs Negeri 1 Asahan in implementing
the independent curriculum is related to the products produced, namely developing the curriculum,
syllabus, teaching modules and conducting analysis of subject matter, annual programs, semester
programs, lesson plans and modifications to the independent learning curriculum.

Keywords: MGMP, Independent Learning Curriculum

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek yang tidak bisa terlepas dari semua sendi kehidupan
manusia, baik pendidikan dalam arti makro maupun pendidikan dalam arti mikro, karena setiap
individu manusia mengalami proses pendidikan. Fenomena tersebut memberikan indikasi bahwa
pendidikan merupakan bagian dari pembangunan Nasional yang diarahkan untuk meningkatkan
harkat dan martabat manusia serta kualitas sumber daya manusia. Arah pendidikan tersebut
dituangkan dalam kebijakan pemerintah melalui UndangUndang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
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sistem pendidikan nasional. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, sehingga pada gilirannya manusia Indonesia mampu berperan aktif sebagai
agen pembaharuan serta pengembangan kehidupan nasional maupun internasional. Untuk itu
upaya meningkatkan kualitas pendidikan sangat penting dilakukan oleh setiap penyelenggara
pendidikan. Hakikat pendidikan bermutu adalah bahwa pendidikan yang dapat menghasilkan
kualitas pendidikan yang bermutu. Melalui pendidikan dapat dikembangkan juga kemampuan
pribadi, daya pikir dan tingkah laku yang baik. Hal ini sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak Mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggugjawab. Pengertian ini dapat disimpulkan
bahwa pendidikan harus diarahkan untuk menghasilkan kualitas manusia yang mampu bersaing,
disamping memiliki budi pekerti yang luhur.

Tuntutan era globalisasi mendudukkan pentingnya upaya peningkatan kualitas
pendidikan yang dapat dilakukan dengan berbagai kebijakan yang dipandang dapat menunjang
terciptanya suatu proses pendidikan yang makin produktif (efektif dan efisien) baik aspek sarana
prasarana, kurikulum, maupun peningkatan kualitas SDM pendidik, dan dalam hal ini komponen
tenaga pendidik atau guru merupakan salah satu faktor yang cukup esensial dalam menentukan
kualitas peserta didiknya. Dan dalam proses pembelajaran sesuai dengan perkembangannya guru
tidak hanya berperan untuk memberikan informasi terhadap siswa, tetapi lebih jauh guru dapat
berperan sebagai perencana, pengatur dan pendorong siswa agar dapat belajar aktif dan kreatif,
dan peran berikutnya adalah mengevaluasi keseluruhan proses belajar mengajar, seperti yang
tercantum dalam UU No. 14 Tahun 2005 Bab IV pasal 20 (a) tentang Guru dan Dosen menyatakan
bahwa standar prestasi kerja guru dalam melaksanakan tugasnya, guru berkewajiban
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan
mengevaluasi hasil pembelajaran. Disamping itu kedudukan guru dalam proses pembelajaran
juga sangat strategis dan menentukan, strategis karena akan menentukan kedalaman dan
keluasan materi pelajaran, sedangkan bersifat menentukan karena guru yang memilah dan
memilih pelajaran yang akan disajikan kepada peserta didik.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan tugas dan peningkatan kinerja guru
adalah pengembangan profesi melalui masyawarah guru mata pelajaran atau MGMP. yang
intensitasnya dilandasi oleh etos kerja, serta disiplin profesional guru dalam proses kerjanya.
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) adalah organisasi non struktural di lingkungan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998:5).
Sebagaimana Fitrianingrum (2015:41) MGMP merupakan forum yang bertujuan untuk
menanggapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Forum tersebut diperlukan sebagai
wadah bagi guru untuk melakukan pertemuan dengan guru mata pelajaran sejenis serta untuk
memperluas dan meningkatkan pengetahuan yang dimiliki demi kelancaran proses belajar
mengajar yang sesuai dengan tujuan pendidikan.

Melalui kegiatan MGMP diharapkan semua kesulitan dan permasalahan yang dihadapi
guru dalam pembelajaran dapat dipecahkan dan diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan
di sekolah melalui peningkatan mutu pembelajaran. Mulyasa (2007:236) adanya musyawarah
yang dilakukan antar guru akan memberikan pengetahuan serta pengalaman yang dapat dijadikan
masukan untuk menjadi lebih baik dan terarah dalam mengajar. Pengalamanpengalaman yang
dimiliki oleh masing-masing guru dapat memberikan pelajaran tersendiri bagi guru lainnya serta
dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi kinerja. Adanya kegiatan MGMP dapat mempersatukan
persepsi setiap guru dalam proses belajar mengajar sehingga kinerja guru dalam mengajar dapat
disetarakan. Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru diantaranya
adalah mengikutsertakan guru dalam program pelatihan yang diharapkan kinerja guru dalam
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menjalankan tugasnya akan bertambah baik pula. Wahyuningtyas (2014:3). Salah satu program
pelatihan yang dapat dilakukan guru ialah melalui keikutsertaannya dalam kegiatan MGMP.
Sutrisno (2009:85) MGMP merupakan suatu wadah asosiasi atau perkumpulan bagi guru mata
pelajaran yang berada di suatu sanggar kabupaten/kota yang berfungsi sebagai sarana untuk saling
berkomunikasi, belajar, dan bertukar pikiran serta pengalaman dalam rangka meningkatkan
kinerja guru sebagai praktisi perubahan reorientasi pembelajaran di kelas

Upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan kurikulum beberapa diantaranya
dengan mengikutsertakan para guru pada workshop-workshop pendidikan, pelatihan-pelatihan
guru, inovasi kurikulum dan pembelajaran, pembinaan secara berkala dan berkesinambungan
maupun memberikan ruang yang luas bagi seluruh gurunya untuk terlibat aktif dalam kegiatan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) baik ditingkat wilayah maupun kabupaten. Selain itu
wajibnya guru untuk mengikuti program guru penggerak adalah salah satu upaya lain yang
dilakukan guru selain untuk meningkatkan kompetensinya juga merupakan upaya untuk
meningkatkan kinerja mengajar guru. Hal tersebut di atas sejalan dengan pendapat Pidarta
(2009:9) bahwa mengembangkan atau membina profesi guru terdiri dari: 1) Belajar lebih lanjut,
2). Menghimbau dan ikut serta mengusahakan sarana dan fasilitas sanggar-sanggar seperti
Sanggar Pemantapan Kerja Guru, 3) Ikut mencarikan jalan agar guru mendapatkan kesempatan
lebih besar untuk mengikuti penataran-penataran pendidikan, 4) Ikut memperluas kesempatan
agar guru-guru dapat mengikuti seminar-seminar pendidikan yang sesuai dengan minat dan
bidang studi yang dipegang dalam usaha mengembangkan profesinya, 5) mengadakan diskusi —
diskusi ilmiah secara berkala disekolah, dan 6) mengembangkan cara belajar kelompok untuk
guu-guru sebidang studi.

Selain itu Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
mempersyaratkan guru untuk: (1) memiliki kualifikasi akademik minimum S1/D4; (2) memiliki
kompetensi sebagai agen pembelajaran yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional; dan (3) memiliki sertifikat pendidik. Dengan berlakunya Undang-undang ini
diharapkan memberikan suatu kesempatan yang tepat bagi guru untuk meningkatkan
profesionalismenya melalui pelatihan, penulisan karya ilmiah, pertemuan di Kelompok Kerja
Guru (KKG), dan pertemuan di Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Dengan demikian
KKG dan MGMP memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan profesional guru.
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakan organisasi yang berusaha melakukan
peningkatan profesionalisme guru dalam melaksanakan pembelajaran di sekolahnya.
Musyawarah Guru Mata Pelajaran sama halnya dengan KKG, juga merupakan suatu organisasi
guru yang dibentuk untuk menjadi forum komunikasi yang bertujuan untuk memecahkan
masalah yang dihadapi guru dalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari di lapangan.MGMP berada
di tingkat sekolah lanjutan, baik SLTP maupun SLTA. Menurut Mulyasa (2007: 38) efektivitas
MGMP dapat meningkatkan profesionalisme dan kinerja guru, Dengan adanya kegiatan MGMP
semua guru dapat meningkatkan kinerjanya dalam mengimplementasikan kuriklum dan
menjalankan tugas sebagai pendidik dan dapat mempersatukan persepsi dengan guru mata
pelajaran sejenis. Sebagaimana beberapa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Asahan telah
mengembangkan kegiatan MGMP secara aktif dalam upaya mengatasi berbagai kesulitan dan
permasalahan yang dihadapi guru untuk mengimplementasikan kurikulum merdeka terkhusus di
lingkungan MTs Negeri 1 Asahan. Dalam setiap kegiatan MGMP semua guru mata pelajaran
sejenis disatukan agar dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam
rangka peningkatan Kinerja guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. Dengan
keaktifan MGMP di MTs Negeri 1 Asahan tentunya di harapkan dapat memberikan kontribusi
bagai mutu pendidikan terkhusus di tingkat Mts yang ada di Asahan. Demikian semakin efektif
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) semua kesulitan dan permasalahan yang dihadapi
oleh guru mata pelajaran dalam kegiatan pendidikan dapat di pecahkan dan di harapakan dapat
meningkatkan mutu layanan pendidikan di setiap sekolah. Namun kenyataannya kinerja MGMP
MTs Negeri 1 Asahan belum optimal. Berikut data guru MTs Negeri 1 Asahan sebagaimana
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Tabel 1.
Tabel 1 Jumlah Guru MGMP MTs Negeri 1 Asahan
Nama MGMP Jumlah Guru

MGMP Bahasa Indonesia 2
MGMP Matematika 4
MGMP IPA 3
MGMP IPS 4
MGMP Agama Islam 3
MGMP TIK 1
MGMP Bahasa Inggris 3
Jumlah 20

Bedasarkan Tabel 1 di atas, MTs Negeri 1 Asahan terdapat guru MGMP sebanyak 20
Orang MGMP. Dari 20 orang MGMP tersebut belum sebagai guru penggerak. Dalam hal ini
setiap guru MGMP MTs Negeri masih dalam proses sosialisasi, pembinaan dan pengembangan
dalam implementasi kurikulum merdeka dari Kementerian Agama Kabupaten Asahan.
Permasalahan implementasi kurikulum merdeka di MTs Negeri 1 Asahan sebagaimana di atas
disebabkan program kurikulum merdeka di Mts lingkungan Kementerian Agama Islam belum
terealisasi secara utuh. Implementasi kurikulum merdeka masih dalam tahapan sosialisasi dan
pembinaan. Dengan demikian, pengalaman para guru terkait kurikulum merdeka masih minim.
Menurut Shintia (2021) telah banyak program pemerintah yang sebenarnya bertujuan untuk
mempromosikan perubahan paradigma merdeka belajar masih belum terlaksana ini tentunya akan
berdampak pada capaian tujuan pendidikan khususnya di lingkungan Pendidikan di
Kementerian Agama Islam. Menurut Putra (2022:51) guru belum mampu mengadopsi
kemerdekaan belajar dipicu oleh cara dan pengalaman guru belajar di bangku kuliah. Kurangnya
rujukan penyelesaian soal dengan variasi metode di buku teks pun diduga sebagai penyebabnya.
Sulistya (2021:21) minimnya pengalaman pembelajaran dengan cara merdeka ini juga disebabkan
saat guru masih menjadi siswa, sebagai mahasiswa calon guru, maupun ketika menjalani
pelatihan sebagai guru dalam jabatan.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan penilitian ini adalah kualitatif dengan studi kasus merupakan pendekatan
penelitian yang memerlukan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh berhubungan dengan
objek atau kasus yang diteliti. Peneliti berusaha menjawab permasalahanuntuk memperoleh data-
data kemudian dianalisis dan mendapatkesimpulan penelitian dalam situasi dan kondisi tertentu.
Subyek penelitian atau informan dalam penelitian adalah efektivitas musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP) MTs Negeri 1 Asahan dalam implementasi kurikulum merdeka belajar. Objek
yang dijadikan sumber dalam penelitian ini adalah musyawarah guru mata pelajaran (MGMP)
MTs Negeri 1 Asahan. Sumber data peneliti yakni berasal dari orang-orang yang memberikan
informasi tentang peran GMP Mts Negeri 1 Asahan dalam implementasi kurikulum merdeka.
Informan yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari wawancara dilapangan yang
melibatkan 4 (empat) sumber data dari MGMP unit/rayon Mts Negeri 1 Asahan, diantaranya (1)
Mts Negeri 1 Asahan, (2) Mts Raudatul Hasanah, (3) Mts Al Barkah, dan (4) Mts An Nikmah.
Adapun sumber informasi berdasarkan dari para MGMP Unit/Rayon MTs Negeri 1 Asahan. Pada
penelitian ini Analisis Data di lapangan menggunakan teori Miles dan Huberman dalam
(Sugiyono, 2022), yaitu analisis data dilakukan secara Interaktif Kualitatif, proses analisis data
berlangsung secaraterus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data
ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data baru atau informasi baru. Aktivitas dalam analisis
data diperoleh melalui proses reduksi data (data reduction), penyajian data(data display) dan
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penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verifications).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Peran MGMP Mts Negeri 1 Asahan Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka

Hasil pengumpulan data penelitian melalui wawancara, observasi dan dokumentasi
menemukan bahwa MGMP Mts Negeri 1 Asahan berperan dalam implementasi Kurikulum
Merdeka. MGMP unit Mts Negeri 1 Asahan memiliki beberapa fungsi yang sangat penting dalam
pengembangan kurikulum merdeka di tingkat MTs. Pertama, Mts Negeri 1 Asahan menjadi forum
MGMP bagi para guru rayon MTs di Asahan untuk saling bertukar pengalaman, pengetahuan,
dan metode pengajaran terbaik. Kedua, MGMP rayon Mts Negeri 1 Asahan membantu dalam
menyusun kurikulum merdeka belajar sesuai dengan perkembangan saat ini. Ketiga, MGMP unit
Mts Negeri 1 Asahan juga berperan dalam melaksanakan berbagai kegiatan pembinaan dan
pelatihan untuk meningkatkan kualitas guru- guru Mts di Asahan. Data-data dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui proses wawancara dilapangan yang melibatkan 4 (empat) sumber data dari
MGMP unit/rayon Mts Negeri 1 Asahan, diantaranya (1) Mts Negeri 1 Asahan, (2) Mts Raudatul
Hasanah, (3) Mts Al Barkah, dan (4) Mts An Nikmah. Hasil penelitian menemukan bahwa
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Mts Negeri 1 Asahan berperan penting dalam
implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) dengan berbagai kegiatan, seperti:

1. Workshop IKM MGMP, yakni menyelenggarakan workshop IKM untuk meningkatkan
pemahaman guru tentang IKM.

2. Penyusunan modul MGMP, vyakni menyusun modul untuk meningkatkan
pengetahuan guru tentang IKM.

3. Penyusunan perangkat pembelajaran MGM, yakni menyusun perangkat
pembelajaran bersama-sama dengan guru dari berbagai rumpun keilmuan.

4. Pemaparan materi MGMP, yakni menghadirkan pemateri untuk memaparkan materi
terkait IKM.

5. Presentasi dan koreksi MGMP, yakni melakukan presentasi dan koreksi bersama-
sama atas perangkat pembelajaran yang telah disusun.

Implementasi kurikulum merdeka dilaksanakan oleh MGMP rayon MTs Negeri 1 dalam
bentuk suatu interaksi secara formal atau informal. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua
MGMP Mts Negeri 1 menjelaskan bahwa kordinasi implementasi kurikulum merdeka bagi
semua anggota MGMP melalui berbagai interaksi pertemuan seperti pertemuan rapat, diskusi,
pendidikan dan latihan, seminar, lokakarya, ceramah, konsultasi, studi banding, penggunaan
media dan forum-forum lainnya. Implementasi dimulai dari workshop, pelatihan, seminar,
bincang-bincang sampai pada kunjungan ke berbagai sekolah menjadi agenda MGMP. Dalam
kurikulum merdeka ada kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler. Untuk intrakurikuler melakukan
sosialisasi perangkat ajar diawali dengan capaian pembelajaran (CP) dimana pada tingkat
SMP/Mts adalah fase D selama tiga tahun. Guru harus mengetahui langkah-langkah penjabaran
dari capaian pembelajaran (CP) menjadi alur tujuan pembelajaran (ATP). Kemudian akan
dituangkan dalam modul ajar. Sedangkan pada kokurikuler yaitu projek penguatan profil pelajar
Pancasila (P5) guru diberikan penjelasan tentang bagaimana P5 dalam pelaksanaannya.
Sehingga tidak hanya sekedar selebrasi tetapi esensi dari P5 didapat yaitu proses membentuk
profil pelajar Pancasila pada peserta didik. (Wawancara Ketua MGMP, 21 September 2024).
Dalam meningkatkan kemampuan peserta MGMP dalam implementasi kurikulum merdeka,
kegiatan-kegiatan tidak hanya dilakukan melalui rapat dan diskusi setiap minggu. Peningkatan
anggota MGMP Rayon MTs Negeri 1 Asahan melalui kegiatan pelatihan yang dilakasanakan satu
kali dalam setiap semester. Sebagaimana wawancara dengan Sekretaris dan Anggota MGMP
menjelaskan bahwa :
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Peningkatan profesional guru MGMP bidang studi Bahasa Indonesia dilakukan melalui
bentuk pelatihan, seminar maupun juga workshop...tema-tema pelatihan selalu
menyesuaikan dengan program maupun kebijakan terkini tentang pendidikan yang
diberlakukan oleh pemerintah, seperti pelatihan guru pembelajar, kurikulum merdeka
belajar dan sistem penilaian. Durasi waktu pelatihan MGMP yang dilaksanakan adalah
sifatnya berdasarkan kebutuhan, misalkan perpaket, dalam satu paket terdiri dari 12 -
14 hari pertemuan atau minimal 96 jam (96 x 40 menit = 12 hari efektif). (Wawancara
Sekretaris MGMP, 21 September 2024)

Kegiatan pelatihan MGMP mapel di Rayon Mts Negeri 1 dilaksanakan berdasarkan hari
yang ditetapkan bersama anggota MGMP dan pelaksanaannya setiap hari minimal 8 jam
(8 x 40 menit)...demikian juga semua materi pelatihan dilakukan evaluasi dan yang belum
dikuasai guru peserta dapat dimasukkan dalam jadwal kegiatan pelatihan tambahan
lainnya. (Wawancara Anggota MGMP, 21 September 2024).

Sebagai bentuk peranan MGMP dalam implementasi kurikulum merdeka, MGMP
merekomendasi pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi yang dilaksanakan
wajib dilaksanakan oleh guru setiap pembelajaran di kelas bertujuan agar guru dapat memenuhi
kebutuhan belajar peserta didik dengan berbagai macam perbedaan kompetensi yang dimiliki
masing-masing peserta didik. Semua pihak-pihak yang terlibat dalam berbagai kegiatan MGMP
dibangunkan komitmennya dan dibangkitkan dengan sungguh-sungguh kesadarannya untuk
mencapai tujuan kegiatan pelatihan MGMP. Dengan demikian upaya peningkatan pemahaman
peserta MGMP dan keterampilan pelaksana kegiatan perlu menjadi titik perhatian. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikatakan oleh Ketua MGMP menjelaskan bahwa:

Faktor yang sangat menentukan pada tahap implemetasi atau pelaksanaan MGMP
adalah sampai sejauh mana sumber daya manusia yakni anggota yang telah dipilih dan
ditugaskan dalam tugas-tugas MGMP menunjukkan kinerja yang terbaik, karena faktor
sumber daya manusia menjadi kunci penting dalam langkah implementasi kurikulum,
termasuk para pengurus. (Wawancara Ketua MGMP, 21 September 2024)

Dalam kaitan dengan keberhasilan pelaksanaan MGMP MTs Negeri 1 Asahan adalah
pengembangan kualitas sumber daya manusia dalam hal ini anggota dan pengurus MGMP. Salah
satu langkah pembinaan dan pendayagunaan semua komponen MGMP adalah melalui
pengarahan, kordinasi dan pembinaan, Sebagaimana diketahui pengarahan adalah salah satu unsur
dari fungsi manajemen pada tahap implementasi MGMP. Anggotaanggota yang berada pada
tahap level bawah yang menjalankan kegiatan operasional tentunya selalu diberikan pengarahan
dari ketua MGMP. Pengarahan, kordinasi dan pembinaan untuk mengantisipasi segala hambatan
atau pentingnya berbagai informasi terkait dengan tugas-tugas MGMP Dengan demikian setiap
anggota atau pelaksana tugas sebuah kegiatan, misalnya pelatihan MGMP harus terlebih
dahulu diberikan pengarahan, kordinasi dan pembinaan agar tercapai tujuan sebagaimana yang
diharpkan dari kegiatan MGMP. Selain itu, pola pembinaan secara umum berhasil mendorong
guru-guru dalam mengembangkan dan mengimplementasikan pembelajaran yang inovasi dengan
kebutuhan siswa di lapangan. Saat ini, beberapa produk kerja dari MGMP Mts Negeri 1 Asahan
diantaranya pengembangan kurikulum merdeka belajar, modul pembelajaran, sistem penilaian
dan evaluasi pembelajaran, media-media pembelajaran dan lainnya. Hasil wawancara penelitian
ini dikuatkan dengan data dokumentasi tentang program MGMP yang mencantumkan bentuk-
bentuk kegiatan peningkatan profesionalisme guru yang harus dilaksanakan dalam wadah
MGMP Mts Negeri 1 Asahan, yaitu sebagai berikut:

1. Mendiskusikan hal-hal yang terkait dengan peneingkatan profesional guru;
2. Mendiskusikan materi pelajaran sesuai dengan kurikulum;
3. Mendiskusikan metode yang tepat sesuai dengan tema dan topik;
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Mengaplikasi metode tersebut secara peer teaching maupun pada waktu mengajar;

5.  Mendiskusikan alat bantu mengajar dan alat peraga yang dipersiapkan, sertacara
penggunaannya;

6. Mengkalsifikasikan cara mengatasi kesulitan balajar yang dialami oleh siswa dan menyusun
program remedial;

7. Menyusun rencana pembelajaran sesuai dengan pokok bahasan.

Pada hakikatnya pelaksanaan MGMP Mts Negeri 1 Asahan merupakan wadah bagi guru
untuk belajar secara kolaboratif dalam bentuk kolektif kolegial yakni menjalankan implementasi
MGMP secara musyawarah, berdiskusi dan berbagi pengetahuan dan pengalaman sesam guru
bidang studi. Guru secara bersama-sama membahas dan merefleksikan masalah dalam tugasnya
dan mencari solusi bersama serta mencoba menerapkannya dalam pembelajaran, memberi ruang
terjadinya career-span learning, dan membangun budaya saling asah bagi guru dalam
menjalankan tugasnya sebagi seorang profesional. Adapun tugas utama dan program kerja.

Peran MGMP Unit MTs Negeri 1 Asahan membawa banyak manfaat bagi para guru,
siswa, dan sistem pendidikan secara keseluruhan di Rayon MTs Negeri 1 Asahan. Bagi para guru,
MGMP adalah kesempatan untuk terus mengembangkan diri dan meningkatkan profesionalisme
mereka melalui pertukaran pengalaman dan pengetahuan dengan rekan sejawat. Bagi siswa,
MGMP membantu dalam penyusunan kurikulum yang lebih relevan dan menarik, sehingga
meningkatkan minat dan pemahaman mereka terhadap mata pelajaran. Sebagai unit atau rayon
MGMP, MTs Negeri 1 Asahan telah melakukan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan di tingkat MTs. Selain itu, MGMP juga mengadakan diskusi dan
seminar tentang isu-isu terkini dalam kurikulum merdeka, sehingga guru dapat terus memperbarui
pengetahuan mereka. Selain itu, peran MGMP Mts Negeri 1 Asahan telah berhasil melakukan
berbagai inisiatif dan kegiatan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat Mts. Beberapa
contoh kegiatan yang telah dilakukan adalah penyusunan bank soal yang berkualitas, pembuatan
modul pembelajaran inovatif, serta mengembangkan media pembelajaran inovatif yang
melibatkan guru dan siswa dari berbagai sekolah di Asahan. Selain itu, MGMP juga aktif dalam
mengadvokasi kebijakan pendidikan yang mendukung pengembangan kurikulum merdeka yang
lebih baik. Berikut cuplikan wawancara dengan anggota MGMP. Peranan MGMP dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka di MTs Negeri 1 Asahan melitputi: (1) menentukan
capaian pembelajaran, (2) menentukan tujuan pembelajaran, (3) menentukan alur tujuan
pembelajaran, (4) melaksanakan asesmen, (5) merevisi modul, dan (6) melaksanakan
pembelajaran berdiferensiasi. Meskipun pelaksanaan MGMP dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan propesional guru, namun pelaksanaan kegiatannya juga tidak terlebih dari
kendala. Kendala pelaksanaan program MGMP dalam mengembangkan inovasi guru brdarakan
penghimpunan data dilapangan terdiri dari kendala internal adalah penyelesaian tagihan kerja oleh
masing-masing MGMP terkadang tidak tepat waktu. Tagihan-tagihan tersebut dapat berupa
produk kerja dari MGMP seperti laporan program Kkerja tahunan, laporan kegiatan pelatihan,
workshop dan lainnya. Kendala eksternal yaitu waktu pelaksanaan MGMP bersamaan dengan
pelaksanaan proses belajar mengajar, terdapat peserta dari anggota MGMP yang berhalangan
hadir atau tidak tepat waktu.

Adapun hambatan MGMP pada implementasi kurikulum merdeka pada komponen
pembuatan modul ajar yaitu: para anggota MGMP dan guru mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan modul ajar yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik yang berdasarkan
kesiapan belajar peserta didik, gaya belajar peserta didik, serta minat belajar peserta didik. Guru
harus menyesuaikan modul ajar setiap kali pertemuan, dan modul ajar perlu disesuaikan materi
dengan buku pegangan peserta didik, guru juga harus menyesuaikan materi dalam modul ajar
yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Selain daripada hambatan guru dalam
komponen modul ajar ialah sekolah juga memiliki hambatan akibat dari kurangnya fasilitas yang
ada di sekolah berupa buku paket kurikulum merdeka serta sekolah belum mampu menyediakan

IMP-DMT 7(1) 2026 | 140



Jurnal Manajemen Pendidikan Dasar, Menengah dan Tinggi (JMP-DMT)
Vol 7 No 1 Januari 2026. 134-145

fasilitas berupa hp android.

3.2 Efektivitas MGMP Mts Negeri 1 Asahan Dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka

MGMP adalah forum bagi guru untuk belajar bersama melalui berbagai aktivitas yang
didesain, dilaksanakan dan dievaluasi bersama. Salah satu objektif dari keberadaan MGMP
Rayon MTs Negeri 1 Asahan adalah mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar dalam
menghasilkan (1) penyusunan modul ajar, dan (2) pengembangangan proses dan penilaian
pembelajaran. Dalam temuan penelitian ini akan dideskripsikan tentang efektivitas MGMP MTs
Negeri 1 Asahan dalam implementasi kurikulum merdeka dalam aspek (1) pengembangan dan
penyusunan modul ajar, dan (2) Perencanaan, Proses dan Penilaian Pembelajaran. Modul ajar
adalah salah satu jenis perangkat ajar yang dirancang setidaknya memenuhi komponen minimum
dan sistematis untuk memandu guru dalam melaksanakan pembelajaran. Modul ajar merupakan
rancangan implementasi dari alur tujuan pembelajaran yang dikembangkan dari capaian
pembelajaran, yang dilengkapi dengan langkah pembelajaran, rencana asesmen, hingga sarana
yang dibutuhkan dalam menjalankan pembelajaran secara terorganisir. Modul ajar yang
dikembangkan oleh MGMP Mts Negeri 1 Asahan memberikan manfaat dan bertujuan untuk :

1. Mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan kualitas pembelajaran di lingkungan
unit MTS Negeri 1 Asahan

2. Menjadi rujukan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran unit MTS Negeri
1 Asahan

3. Menjadi kerangka kerja yang menggambarkan prosedur dan  pengorganisasian
pembelajaran sesuai tujuan pembelajaran unit MTS Negeri 1 Asahan.

Tuntutan proses pembelajaran tersebut menuntut guru untuk selalu mengembangkan diri
agar dapat memenuhi terlaksananya proses pembelajaran secara maksimal. Dilain pihak kegiatan
pembelajaran dilapangan masih menemui masalah dan hambatan. Atas dasar pemikiran tersebut,
maka bagi guru dibutuhkan wadah yang dapat menginventarisasikan masalah dan hambatan
tersebut. Forum MGMP merupakan salah satu alternatif pemecahan masalah dan ham batan guru
dalam proses pembelajaran, dimana dalam MGMP berusaha untuk saling berbagi pengalaman,
pengetahuan dan terus berefleksi atau berdiskusi. MGMP juga dapat meningkatkan wawasan guru
dalam proses pembelajaran, dimana melalui MGMP ini guru-guru bisa berbagi pengalaman dan
ilmu yang bisa dimanfaatkan oleh guru-guru yang tergabung dalam kelompok tersebut untuk
menambah wawasan bagi guru baik itu terhadap proses pembelajaran disekolah maupun
informasi tentang kebijakan-kebijakan yang diperlukan untuk meningkatkan profesionalisme
guru dalam peningkatan mutu pendidikan, oleh sebab itu berdasarkan wawancara yang didapat
dari semua responden, bahwa para responden menjelaskan MGMP efektif dalam menyusun
modul ajar.

MGMP juga efektif untuk membantu anggota untuk mengembangkan kemampuan
profesional anggota, serta efektif bagi guru untuk melakukan pembelajaran inovatf. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa efektifitas MGMP terhadap implementasi kurikulum sangat
tinggi dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. Berikut produk pengembangan modul ajar
MGMP MTs Negeri 1 Asahan.

Tabel 2 Kinerja MGMP MTs Negeri 1 Asahan Dalam Mengembangkan Modul Ajar
| No | Produk/ Material | Kegunaan |
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1 Pedoman IKM Sebagai acuan bagi guru dalam menyusun
perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan
evaluasi pembelajaran
berbasis merdeka belajar

2 Pengembangan Silabus Mata Sebagai format acuan bagi guru dalam

Pelajaran menyusun perencanaan pembelajaran

3 Program Tahunan Sekolah Pedoman pengembangan program
pembelajaran tahunan sekolah

4 Program Semester Sekolah Pedoman pengembangan program
pembelajaran semester sekolah

5 Indikator ~ Penilaian dan | Pedoman pengembangan indikator dan

Asesmen penilaian belajar siswa

Dari hasil Tabel 2 di atas kegiatan MGMP dalam mengimplementasikan kurikukum
merdeka menghasilkan berbagai produk dan kinerja. Aspek penting dalam keberhasilan MGMP
Mts Negeri 1 Asahan sebagai berikut: (1) kemampuan guru dalam penyusunan modul ajar dan (2)
modifikasi modul ajar, (3) implementasi penyusunan modul ajar, modifikasi modul dan
presentasi, dan (4) Evaluasi implementasi. Efektivitas MGMP dalam pengembangan
kompetensi profesional guru pada kemampuan evaluasi pembelajaran.

Tabel 3 Kinerja dan Produktivitas Yang Dihasilkan MGMP

No Kinerja Material Kegunaan

1 Perumusan KKM untuk | Dokumen IKM Standar IKM untuk
tingkat SMP semua sekolah

2 Pengembangan indikator | Dokumen  Silabus  Mata | Rumusan indikator
dan ketercapaian hasil | Pelajaran bagi sekolah
belajar bidang studi

3 | Pengembangan sistem | Dokumen standar penelaian Standar  penilaian
penilaian bagi sekolah

4 Buku panduan penilaian | Dokumen panduan penilaian | Pedoman penilaian
hasil belajar bagi sekolah

5 | Pedoman  praktik & | Dokumenpanduan portopolio | Pedoaman
portopolio pelaksanaan

portopolio

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa MGMP MTs Negeri 1 Asahan telah
melakukan pengembangan penilaian dan evaluasi dengan sangat baik. Efektivitas dari MGMP
tersebut terlihat dari produk yang dihasilkan MGMP dalam mengembangkan alat dan penilaian
bagi bidang studi ditingkat Madasah Tsanawiyah. Dimana pengembangan material penilaian dan
evaluasi tersebut dijadikan sebagai acuan dalam merumuskan den menyusun serta melaksanakan
evaluasi dan penilaian di setiap sekolah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan-temuan yang telah diuraikan peda bagian sebelumnya, maka
kesimpulan penelitian ini sebagai berikut :

1. Peran MGMP MTs Negeri 1 Asahan dalam melaksanakan implementasi kurikulum merdeka
diantaranya yakni workshop IKM MGMP, penyusunan modul MGMP, penyusunan
perangkat pembelajaran MGM, pemaparan materi MGMP, presentasi dan koreksi MGMP.

2. Efektivitas MGMP MTs Negeri 1 Asahan dalam meningkatkan kompetensi profesional guru
dilaksanakan melalui forum diskusi, pelatihan, workshop dan seminar serta penguatan
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komitmen kerja melalui proses pembinaan, kordinasi dan pengendalian kepala semua
anggota MGMP yang dilaksanakan terjadwal dan terprogram. Efektivitas implementasi
kurikulum merdeka berkaitan dengan produk yang dihasilkan yakni mengembangkan
kurikulum, silabus, modul ajar dan melakukan analisis materi pelajaran, program tahunan,
program semester, rencana pelajaran (RPP), dan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), dan
modifikasi kurikulum merdeka belajar.
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